
1 

 

DETEKSI KALIMAT TIDAK BAKU BERDASARKAN KAMUS BESAR 

BAHASA INDONESIA DENGAN METODE COSINE SIMILARITY 

(Studi Kasus Text Short Message Service) 

 
1
Lukie Perdanasari (11 1065 1187),  

 
2
 Bagus Setya R, S.T, M.Kom, 

3
 Deni Arifianto, S.Kom 

Program Studi  Teknik Informatika Fakultas Teknik  

Universitas Muhammadiyah Jember 

E-mail : lukieperdanasari.kuliah@gmail.com 

 

 
Abstrak - Short Message Service atau SMS adalah salah satu media komunikasi berupa pesan 

singkat yang sering digunakan masyarakat saat ini, bahkan antar mahasiswa dengan dosen SMS 

merupakan media yang masih dianggap sopan  untuk berkomunikasi. Namun, banyaknya gaya 

penulisan dan gaya bahasa yang digunakan dalam mengirim pesan sehingga  dapat mempengaruhi 
kalimat SMS yang digunakan menjadi kalimat tidak baku. Penelitian ini membahas kemiripan data 

SMS baru dengan SMS yang telah dinyatakan baku dan tidak baku untuk mendeteksi kalimat tidak 

baku. Acuan untuk menentukan kalimat tidak baku adalah posisi nilai tertinggi dari hasil 

perhitungan cosine similarity. Hasil pengujian dari 30 data testing dari dokumen SMS 

menunjukkan bahwa 27 bernilai benar dan 3 salah, sehingga tingkat error sebesar 10%. Cosine 

similarity mampu mengklasifikasi kalimat baku dan tidak baku pada teks SMS dengan tingkat 

accuracy 90%, precision 100%, dan recall 83%. 

 

Kata kunci : baku, Short Message Service, cosine similarity, accuracy, precision, recall 

 

Abstract - Short Message Service or SMS is one of communication media in a form of short 

message that people often use nowadays. Among students and lecturers, even, texting is still 
considered polite to communicate each other. However, due to a number of writing and language 

styles used in texting, it affects the sentences to the nonstandard one. This study discusses the 

similarity between new SMS data and those determined as standard and nonstandard ones to 

detect nonstandard sentences. The criterion to decide nonstandard sentences is the highest 

position of the result of Cosine Similarity count. The result of the test is among 30 testing data 

from the document of SMS shows that 27 were correct while another 3 were incorrect, and the 

error level was 10%, therefore. Cosine Similarity can classify standard and nonstandard sentences 

of texting with the level of accuracy 10%, precision 100%, and recall 83%. 

 

Keywords : standard, Short Message Service, cosine similarity, accuracy, precision, recall 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan banyaknya gaya penulisan dan 

gaya bahasa yang digunakan dalam mengirim 

pesan sehingga kalimat SMS yang digunakan 

menjadi kalimat tidak baku.  Misalnya pada 

kasus mahasiswa terhadap dosen. SMS 

merupakan media yang dianggap sopan  untuk 

berkomunikasi dengan orang yang dihormati 

namun bukan berarti mahasiswa dapat 

mengirimkan SMS dengan bahasa dan gaya 

tulisan yang berlebihan. Hal tersebut akan 

berubah menjadi komunikasi yang tidak sopan, 

karena tidak mengandung etika berkomunikasi 

terhadap orang yang dihormati.  

Maka dengan melihat kasus tersebut, perlu 

dibuat sebuah sistem untuk mendeteksi kalimat 

tidak baku. Untuk membangun sistem 

pendeteksi kemiripan pada dokumen teks 

diperlukan suatu ilmu yang mengacu pada 

pengolahan data teks. Text mining adalah 

proses menganalisis teks untuk mengekstrak 

informasi yang berguna untuk tujuan tertentu 

(Ian H. Witten 2001:1). Tahap-tahap pada text 

mining secara umum terdiri dari case folding, 
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tokenizing, filtering, stemming, tagging dan 

analyzing. 

Penelitian ini akan menguji algoritma 

cosine similarity untuk mendeteksi kalimat 

SMS berdasarkan kata-kata yang digunakan 

baik dari gaya tulisan atau gaya bahasa. Cosine 

similarity adalah salah satu metode dalam 

menentukan nilai kemiripan antar dua objek 

yang dapat diterapkan dalam menentukan nilai 

kemiripan pada dua berkas dokumen teks. 

Parameter yang digunakan adalah jumlah kata-

kata pada setiap dokumen teks. Komposisi kata 

pada dokumen teks merupakan penentukan 

nilai yang dihasilkan dari metode cosine 

similarity. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana membangun suatu sistem 

deteksi kalimat tidak baku berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk 

mendeteksi kalimat pada teks SMS 

berdasarkan kata yang digunakan dengan 

metode cosine similarity ? 

2. Bagaimana menerapkan metode cosine 

similarity pada sistem deteksi kalimat 

tidak baku berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia ? 

3. Bagaimana menganalisa tingkat akurasi 

metode cosine similarity ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Data yang digunakan adalah 100 teks 

Short Message Service. 

2. Penelitian ini mendeteksi kalimat tidak 

baku berdasarkan kata yang digunakan 

dengan pedoman Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. 

3. Kata pada kalimat teks Short Message 

Service tidak berupa kata yang bersifat 

teknis. 

4. Dokumen Teks yang dibandingkan adalah 

dokumen teks yang seluruhnya atau 

sebagian besar menggunakan bahasa 

Indonesia. 

5. Penerapan sistem hanya diterapkan pada 

dekstop. 

6. Wordlist yang digunakan telah ditentukan 

oleh peneliti. 

7. Dokumen SMS yang memiliki karakter 

maksimal 160 karakter.  

8. Proses text mining yang dilakukan adalah 

proses tokenizing dan stemming. 

9. Data testing dapat dilakukan dengan 

mengirimkan teks SMS langsung. 

 

1.4 Tujuan 

1. Membangun suatu sistem deteksi kalimat 

tidak baku berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia untuk mendeteksi 

kalimat pada teks SMS berdasarkan kata 

yang digunakan dengan metode cosine 

similarity. 

2. Menganalisa hasil perhitungan cosine 

similarity pada studi kasus teks SMS dan 

mengukur tingkat akurasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dengan sistem deteksi kalimat tidak baku 

yang akan dibangun dengan pedoman 

Kamus Besar Bahasa Indonesia maka 

akan lebih mudah mendeteksi tingkat 

kebakuan kalimat pada teks SMS. 

2. Dengan menerapkan metode cosine 

similarity, maka akan dapat mengetahui 

tingkat akurasi metode tersebut pada 

suatu sistem untuk mendeteksi SMS. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Secara garis besar, metodologi penelitian 

dapat digambarkan dengan blok diagram 

dibawah : 

Gambar 2.1 blok metodologi penelitian 
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Langkah-langkah metodelogi penelitian :  

1. Studi Literatur  

Studi literatur adalah proses 

pengumpulan teori atau kajian dari buku 

atau laporan tugas akhir atau jurnal tugas 

akhir atau situs online yang berhubungan 

dengan metode cosine similarity, SMS, 

kalimat baku dan tidak baku serta Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. 

2. Pengumpulan Dataset (Teks SMS) 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara studi lapangan yang bertujuan 

mengumpulkan dokumen teks tertentu. 

Dokumen teks yang telah dikumpulan 

digunakan sebagai sampel untuk 

melakukan uji coba sistem. Pada 

penelitian ini berupa dokumen berupa 

teks SMS dengan jumlah 100 dokumen. 

3. Text Mining, Pembobotan Dokumen 

(TF/IDF) dan Penerapan Cosine 

Similarity 

Penerapan text mining pada proses 

tokenizing, stemming dan worlist. 

Tokenizing merupakan proses 

penghilangan tanda baca pada kalimat 

sehingga kata-kata pada kalimat dapat 

berdiri sendiri. Stemming merupakan 

menghilangkan kata imbuhan pada setiap 

kata sehingga menjadi kata dasar. 

Sedangkan wordlist merupakan daftar 

kata-kata baku sesuai Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yang digunakan sebagai 

pembanding dokumen. Pembobotan 

dokumen dilakukan dengan perhitungan 

TF/IDF. Dimana TF adalah term 

frekuensi yaitu menghitung jumlah term 

yang ada pada setiap dokumen. IDF 

adalah invers documen frekuensi yaitu 

hasil log dari pembagian jumlah dokumen 

dan wordlist dengan documen frekuensi 

(DF). 

       (
 

  
) 

4. Implementasi Metode Cosine Similarity 

Pada tahap implementasi metode 

adalah proses penerapan metode cosine 

similarity terhadap sistem Deteksi 

Kalimat Tidak Baku, dengan menerapkan 

rumus perhitungan berdasarkan urutan 

yang sebenarnya. 

 

   (   )        
   

| |  | |
 

Keterangan : 

     = Nilai yang mengekspresikan sudut 

antara dua vektor 

| |    = Panjang Vektor 

5. Uji Coba 

Merupakan proses pengujian sistem 

terhadap studi kasus yang yang berupa 

teks SMS. Proses ini dilakukan untuk 

pengujian kelayakan sistem dalam 

mendeteksi teks SMS. 

6. Pengukuran Accuracy 

Perhitungan accuracy adalah sebagai 

pembuktian tingkat keakuratan antara 

analisa kalimat tanpa perhitungan cosine 

similarity dengan hasil perhitungan 

dengan metode cosine similarity.  

7. Analisa Hasil 

Setelah diperoleh dari hasil 

perhitungan cosine similarity dan 

perhitungan accuracy, maka tahap 

selanjutnya adalah menganalisa hasil 

penelitian  deteksi kalimat tidak baku 

dengan metode cosine similarity. Hal ini 

dilakukan untuk mengevaluasi seberapa 

tingkat keberhasilan dalam mendeteksi 

kalimat tidak baku dengan perhitungan 

cosine similarity. 

8. Pembuatan Laporan 

Pembuatan laporan adalah tahap 

terakhir dari proses penelitian deteksi 

kalimat tidak baku dengan metode 

cosine similarity. Dalam laporan akan 

memaparkan hasil dari penelitian ini 

yang disusun dalam Laporan Hasil 

Penelitian. 

 

Dibawah ini adalah flowchart sistem 

Deteksi Kalimat Tidak Baku Berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Dengan 

Metode Cosine Similarity. Flowchart sistem 

merupakan gambaran yang menunjukkan arus 

pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. 

Flowchart sistem ini menjelaskan urut-urutan 

dari prosedur-prosedur yang ada di dalam 
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sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa 

yang dikerjakan di sistem. 

Gambar 2.2 FlowChart Sistem 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data 

Data SMS yang digunakan berjumlah 100 

data SMS, dimana terdiri dari 50 data SMS 

baku yang telah dilakukan proses uji cek 

kebakuan dan terdiri dari 50 data SMS tidak 

baku. 

 

3.2 Rekayasa Pengujian 

1. Rekayasa Pengujian Dataset SMS Baku 

Rekayasa pengujian dataset 

menggunakan 50 data SMS yang diuji 

sebagai data SMS baku, 35 sebagai data 

training yang kemudian dikumpulkan isi 

dari 35 SMS tersebut menjadi 1 dokumen 

baku dan 15 sebagai data testing. Data 

sms diuji  menggunakan proses text 

mining yang hanya dilakukan dua proses 

yaitu tokenizing dan stemming. 

2. Rekayasa Pengujian Dataset SMS 

Tidak Baku 

Rekayasa pengujian untuk SMS 

tidak baku menggunakan data SMS 

berjumlah 50, dimana 35 sebagai data 

training yang kemudian dikumpulkan isi 

dari 35 SMS tersebut menjadi 1 dokumen 

baku dan 15 sebagai data testing. Proses 

pengujian sama halnya dengan proses 

pengujian dataset SMS baku. 

3. Rekayasa Pengujian SMS Baru 

Rekayasa pengujian SMS baru 

menyediakan 2 jenis SMS, yang mana 

terdiri SMS baku dan SMS tidak baku. 

Data SMS baru yang dimaksud adalah 

berupa data testing, SMS baru didapatkan 

dari hasil SMS langsung dengan 

memanfaatkan SMS gateway. Data 

testing selanjutnya diproses menggunakan 

text mining melalui proses tokenizing dan 

stemming. Hasil proses stemming akan 

akan dilakukan proses perhitungan 

TF/IDF, dimana data SMS baru sebagai 

keyword. 

4. Rekayasa Pengujian Perhitungan 

TF/IDF dan Cosine Similarity 

Rekayasa pengujian perhitungan 

TF/IDF  dan cosine similarity, pertama 

dilakukan perhitungan TF/IDF dengan 

menggunakan SMS baru yang berjumlah 

30 yang terdiri dari 15 SMS baku dan 15 

SMS tidak baku sebagai keyword yang 

dibandingkan dengan 1 dokumen berisi 

kumpulan dari 35 SMS dinyatakan baku 

dan 1 dokumen berisi kumpulan dari 35 

SMS dinyatakan tidak baku. Hasil 

perhitungan TF/IDF kemudian dilakukan 

proses pembobotan yaitu dengan 

mengalikan hasil perhitungan IDF dengan 

nilai kata pada setiap dokuman. Cosine 

similarity adalah proses terakhir untuk 

menentukan proses klasifikasi antara SMS 

baku atau SMS tidak baku dengan melihat 

letak hasil nilai tertinggi, apabila nilai 

cosine tertinggi terletak pada dokumen 1 

maka SMS dinyatakan baku dan apabila 

nilai cosine tertinggi terletak pada 

dokumen 2 maka SMS dinyatakan tidak 

baku. 
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3.3 Analisa Hasil 

1. Hasil Pengujian 

Setiap perhitungan cosine similarity 

dengan menggunakan sistem akan 

dibandingkan hasilnya dengan handtrace. 

Handtrace  merupakan proses 

perhitungan cosine similarity dengan 

manual oleh analis sebagai jawaban yang 

benar dari dataset. Perhitungan manual ini 

berdasarkan kesesuaian makna dan term 

potensial dari kebutuhan dalam data 

pengujian, sehingga total jumlah 

kebutuhan yang terambil (retrieved), dan 

jumlah kebutuhan yang terambil dan 

relevan berdasarkan handtrace (relevan) 

akan membentuk kinerja rata-rata   

precission, recall dari semua dataset. 

2. Hasil Rekayasa Pengujian Dataset SMS 

Baku 

Dari hasil proses perhitungan cosine 

similarity terdapat hasil perhitungan 

terhadap data testing SMS baku 

menghasilkan kedekatan terhadap 

beberapa dokumen training. 

 

Tabel 3.1. Tabel Hasil Perhitungan Cosine 

SMS Baku 

3. Rekayasa Pengujian Dataset SMS 

Tidak Baku 

Dari hasil proses perhitungan cosine 

similarity terdapat hasil perhitungan 

terhadap data testing SMS tidak baku 

menghasilkan kedekatan terhadap 

beberapa dokumen training. 

 

Tabel 3.2. Tabel Hasil Perhitungan Cosine 

 

2. Accuracy 

Tabel 3.3. Perhitungan Accuracy 

Dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

 

           
     

           
 

 

           
     

         
                

 

Hasil perhitungan accuracy menunjukkan 

bahwa tingkat accuracy adalah 90%. 
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3. Precision 

Tabel 3.4. Perhitungan Precision 

Dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

 

            
  

     
 

 

            
  

    
               

 

Hasil perhitungan precision menunjukkan 

bahwa tingkat precision adalah 100%. 

 

4. Recall 

Tabel 3.5. Perhitungan Recall 

Dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

 

         
  

     
 

 

         
  

    
                 

 

Hasil perhitungan precision menunjukkan 

bahwa tingkat precision adalah 83%. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

1. Setelah melakukan pengujian dengan 30 

dokumen testing terhadap sistem yang 

terdiri dari 15 dokumen data SMS baku 

dan 15 dokumen data SMS tidak baku 

menghasilkan nilai cosine dengan 

klasifikasi: 

a. Dokumen baku berjumlah 15 

dokumen 

b. Dokumen tidak baku berjumlah 12 

dokumen 

Menujukkan bahwa hasil perhitungan 

memiliki error sebesar 10%. 

2. Pengujian dokumen SMS memiliki hasil 

perhitungan accuracy mampu 

menghasilkan nilai sebesar 90%, 

precision mampu mengasilkan sebesar 

100%, dan recall sebesar 83%. 

3. Dari hasil perhitungan accuracy, 

precision dan recall menunjukkan bahwa 

hasil perhitungan precision lebih tinggi 

dari pada accuracy dan recall. 

4. Hasil perhitungan precision sebesar 100% 

dan recall sebesar 83%, memiliki selisih 

yang tidak terlalu besar yaitu 17% . Hal 

tersebut dikarenakan jumlah yang relevan 

lebih besar jika dibandingkan dengan 

yang tidak relevan, dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ketepatan sistem 

untuk tidak memanggil yang tidak relevan 

lebih tinggi dari pada  kemampuan sistem 

untuk memanggil dokumen yang relevan. 

Dengan demikian, metode cosine layak 

digunakan untuk mendeteksi kalimat baku 

dan kalimat tidak baku  dengan studi 

kasus teks SMS. 

 

4.2 Saran 

1. Proyek tugas akhir yang dikerjakan oleh 

penulis mengambil studi kasus teks SMS, 

dimana mengambil dataset 100 data SMS 

yang dibagi menjadi 50 SMS baku dan 50 

SMS tidak baku, dataset dari 50 data SMS 

baku dan 50 data SMS tidak baku dibagi 

lagi menjadi menjadi 35 SMS sebagai 

data training dan 15 SMS sebagai data 

testing. Sebaiknya untuk pengembangan 

proyek ini menambahkan dokumen lebih 

banyak lagi sehingga mendapatkan hasil 

yang lebih akurat. Misalnya, 100 data 

SMS untuk SMS baku dan 100 data SMS 

untuk SMS tidak baku. 

2. Dalam proses teks mining terhadap data 

testing membutuhkan waktu sekitar 3 

menit. Sehingga diharapkan dalam 

pengembangan dapat bisa melakukan 

proses teks mining dengan waktu yang 

lebih sebentar. 
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3. Pada penelitian deteksi kalimat baku 

menggunakan studi kasus SMS, namun 

dalam pengembangan diharapkan dapat 

mengambil studi kasus yang lain seperti 

teks e-mail atau bahkan artikel atau 

cerpen yang kaitannya teks yang 

digunakan harus menggunakan kata-kata 

baku dan mempunyai kata yang lebih 

banyak dan variasi. 
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